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1.1. [bookmark: _Toc207159611][bookmark: _Toc207160180] Hasil Penelitian
4.1.1 Uji Validitas
4.1.1.1 Uji Validitas Data Pretest
Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Uji Validitas Data Pretest
	No Item
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1
	0,441
	0,361
	Valid

	2
	0,461
	0,361
	Valid

	3
	0,466
	0,361
	Valid

	4
	0,382
	0,361
	Valid

	5
	0,382
	0,361
	Valid

	6
	0,426
	0,361
	Valid

	7
	0,457
	0,361
	Valid

	8
	0,489
	0,361
	Valid

	9
	0,506
	0,361
	Valid

	10
	0,457
	0,361
	Valid

	11
	0,600
	0,361
	Valid

	12
	0,370
	0,361
	Valid

	13
	0,428
	0,361
	Valid

	14
	0,409
	0,361
	Valid

	15
	0,413
	0,361
	Valid

	16
	0,409
	0,361
	Valid

	17
	0,377
	0,361
	Valid

	18
	0,444
	0,361
	Valid

	19
	0,427
	0,361
	Valid

	20
	0,418
	0,361
	Valid



Dari tabel 4.1 telah dilakukan uji validitas pada variabel hasil belajar menggunakan data pretest yang terdiri dari 20 item soal. Validitas merupakan ukuran sejauh mana sebuah instrumen pengukuran benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah semua item soal tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai rhitung (koefisien korelasi) antara variabel hasil belajar dengan instrumen pengukur (20 item soal) lebih besar daripada nilai rtabel (koefisien korelasi yang ditentukan dalam tabel distribusi statistik). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel hasil belajar dan item soal tersebut cukup kuat.
Dalam penelitian ini, rtabel yang digunakan memiliki nilai sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 95% atau α = 5%. Ini berarti jika nilai rhitung > 0,361, maka item soal dapat dianggap valid. Dalam konteks ini, karena semua item soal memiliki nilai rhitung> rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua item soal tersebut valid. Artinya, semua item soal dapat digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. Dengan adanya kesimpulan bahwa semua item soal valid, maka item-item tersebut dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dalam penelitian. Data yang diperoleh dari item soal ini dapat diandalkan dan dijadikan dasar untuk membuat kesimpulan atau mengambil keputusan terkait hasil belajar yang diteliti.
4.1.1.2 Uji Validitas Data Posttest
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Uji Validitas Data Posttest
	No Item
	r hitung
	r tabel
	Keterangan

	1
	0,417
	0,361
	Valid

	2
	0,452
	0,361
	Valid

	3
	0,482
	0,361
	Valid

	4
	0,472
	0,361
	Valid

	5
	0,417
	0,361
	Valid

	6
	0,521
	0,361
	Valid

	7
	0,548
	0,361
	Valid

	8
	0,461
	0,361
	Valid

	9
	0,472
	0,361
	Valid

	10
	0,408
	0,361
	Valid

	11
	0,455
	0,361
	Valid

	12
	0,592
	0,361
	Valid

	13
	0,485
	0,361
	Valid

	14
	0,374
	0,361
	Valid

	15
	0,364
	0,361
	Valid

	16
	0,444
	0,361
	Valid

	17
	0,453
	0,361
	Valid

	18
	0,553
	0,361
	Valid

	19
	0,511
	0,361
	Valid

	20
	0,562
	0,361
	Valid



Tabel 4.2 di atas menunjukan bahwa telah dilakukan uji validitas pada variabel hasil belajar menggunakan data posttest yang terdiri dari 20 item soal. Validitas merupakan ukuran sejauh mana sebuah instrumen pengukuran benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah semua item soal tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai rhitung (koefisien korelasi) antara variabel hasil belajar dengan instrumen pengukur (20 item soal) lebih besar daripada nilai rtabel (koefisien korelasi yang ditentukan dalam tabel distribusi statistik). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel hasil belajar dan item soal tersebut cukup kuat.
Dalam penelitian ini, rtabel yang digunakan memiliki nilai sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 95% atau α = 5%. Ini berarti jika nilai rhitung > 0,361, maka item soal dapat dianggap valid. Dalam konteks ini, karena semua item soal memiliki nilai rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua item soal tersebut valid. Artinya, semua item soal dapat digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. Dengan adanya kesimpulan bahwa semua item soal valid, maka item-item tersebut dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dalam penelitian. Data yang diperoleh dari item soal ini dapat diandalkan dan dijadikan dasar untuk membuat kesimpulan atau mengambil keputusan terkait hasil belajar yang diteliti.
4.1.2 Uji Reliabilitas
4.1.2.1 Uji Reliabilitas Data Pretest
Untuk menguji reliabilitas soal, maka digunakan rumus Cronbach Alpha dari 20 item soal yang valid maka diperoleh hasil pengujian reliabilitas sebagai berikut :
Tabel 4.3 Uji Reliabilitas Data Pretest
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,800
	20



Dari tabel 4.3 di atas telah dilakukan perhitungan Cronbach Alpha untuk mengukur reliabilitas data pretest hasil belajar. Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana sebuah instrumen pengukuran konsisten dan dapat diandalkan. Cronbach Alpha adalah salah satu metode yang umum digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen dengan memperhatikan korelasi antar item. Hasil perhitungan Cronbach Alpha menunjukkan nilai sebesar 0, 800. Nilai Cronbach Alpha berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin mendekati 1, semakin tinggi reliabilitas instrumen tersebut. Dalam konteks ini, nilai 0,800 menunjukkan bahwa instrumen soal pada data pretest memiliki tingkat reliabilitas yang cukup tinggi.
Selanjutnya, dilakukan perbandingan antara nilai product moment (rhitung) sebesar 0,361 dengan rtabel pada taraf signifikansi 95% atau α = 5% dan N = 30. Perbandingan ini bertujuan untuk menentukan apakah hubungan antara item soal dalam data pretest cukup kuat. Dalam penelitian ini, rtabel yang digunakan memiliki nilai sebesar 0,361. Jika nilai rhitung< rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara item soal dalam data pretest tidak cukup kuat. Namun, dalam konteks ini, karena nilai rhitung (0,800) > rtabel (0,361), dapat disimpulkan bahwa hubungan antara item soal dalam data pretest cukup kuat. Berdasarkan kesimpulan ini, dapat disimpulkan bahwa instrumen soal pada data pretest dapat digunakan dengan reliabilitas yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar.
4.1.2.2 Uji Reliabilitas Data Posttest
Untuk menguji reliabilitas soal, maka digunakan rumus Cronbach Alpha dari 20 item soal yang valid maka diperoleh hasil pengujian reliabilitas sebagai berikut :
Tabel 4.4 Uji Reliabilitas Data Pretest
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,806
	20



Pada tabel 4.4 di atas telah dilakukan perhitungan Cronbach Alpha untuk mengukur reliabilitas data pretest hasil belajar. Reliabilitas merupakan ukuran sejauh mana sebuah instrumen pengukuran konsisten dan dapat diandalkan. Cronbach Alpha adalah salah satu metode yang umum digunakan untuk menghitung reliabilitas instrumen dengan memperhatikan korelasi antar item. Hasil perhitungan Cronbach Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,806. Nilai Cronbach Alpha berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin mendekati 1, semakin tinggi reliabilitas instrumen tersebut. Dalam penelitian ini, nilai 0,806 menunjukkan bahwa instrumen soal pada data pretest memiliki tingkat reliabilitas yang cukup tinggi.
Selanjutnya, dilakukan perbandingan antara nilai product moment (rhitung) sebesar 0,361 dengan rtabel pada taraf signifikansi 95% atau α = 5% dan N = 30. Perbandingan ini bertujuan untuk menentukan apakah hubungan antara item soal dalam data pretest cukup kuat. Dalam penelitian ini, rtabel yang digunakan memiliki nilai sebesar 0,361. Jika nilai rhitung< rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara item soal dalam data pretest tidak cukup kuat. Namun, pada hasil perhitungan, karena nilai rhitung > rtabel (0,806>0,361), dapat disimpulkan bahwa hubungan antara item soal dalam data pretest cukup kuat. Berdasarkan kesimpulan ini, dapat disimpulkan bahwa instrumen soal pada data pretest dapat digunakan dengan reliabilitas yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar.
4.1.3 Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan apakah data yang telah diperoleh dari setiap variabel dapat berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan uji Kolmogorov Smirnov seperti berikut:
Tabel 4.5 One Sample Kolmogorov Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Pretest
	Posttest

	N
	30
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	54,83
	67,33

	
	Std. Deviation
	22.069
	21,843

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0,153
	0,150

	
	Positive
	0,153
	0,147

	
	Negative
	-0,140
	-0,150

	Test Statistic
	0,153
	,0,150

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	0,070c
	0,082c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.



Berdasarkan tabel 4.5 yang disajikan, terdapat dua kelompok data yang dianalisis: data pretest dan data posttest. Penelitian ini menggunakan uji normalitas untuk memeriksa apakah kedua kelompok data tersebut mengikuti distribusi normal. Pada data pretest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,070. Jika nilai signifikansi>0,05, artinya data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Pada hasil analisis data ini, nilai signifikansi sebesar 0,070>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest memenuhi syarat normalitas atau mengikuti distribusi normal. Pada data posttest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,082. Begitu pula, jika nilai signifikansi >0,05, data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Dalam hal ini, nilai signifikansi sebesar 0,082>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest juga memenuhi syarat normalitas atau mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, karena kedua kelompok data pretest dan posttest memenuhi syarat normalitas, analisis regresi dapat dilanjutkan. Analisis regresi akan memungkinkan untuk membangun persamaan regresi yang akan digunakan untuk menghubungkan atau memprediksi hubungan antara variabel yang terlibat dalam penelitian ini. Selain itu dapat dilihat tabel test of normality dibawah ini:
Tabel 4.6 Test of Normality
	Tests of Normality

	
	Kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Hasil Belajar
	Pretest
	0,141
	32
	0,109
	0,927
	32
	0,033

	
	Posttest
	0,140
	32
	0,114
	0,939
	32
	0,070

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan tabel yang disajikan, terdapat dua kelompok data yang dianalisis: data pretest dan data posttest. Untuk memeriksa apakah kedua kelompok data tersebut mengikuti distribusi normal, digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Pada data pretest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,109. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, artinya data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Dalam kasus ini, nilai signifikansi sebesar 0,109 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi secara normal. Pada data posttest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,114. Begitu pula, jika nilai signifikansi > 0,05, data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Dalam hal ini, nilai signifikansi sebesar 0,114 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest juga berdistribusi secara normal. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada kedua kelompok data pretest dan posttest, dapat disimpulkan bahwa keduanya berdistribusi secara normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi distribusi normal pada analisis statistik yang akan dilakukan pada data tersebut terpenuhi, sehingga analisis yang dilakukan dapat menghasilkan hasil yang valid dan reliabel.
4.1.4 Uji Z
Uji Z digunakan untuk mengetahui perbedaan antara rata-rata dari satu sampel maupun 2 sampel yang berbeda (independen). Pada penelitian ini uji Z dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.7. Uji Z
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig.
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Hasil Belajar
	Equal variances assumed
	0,330
	0,568
	-2,180
	62
	0,033
	-11,875
	5,447
	-22,764
	-0,986

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-2,180
	61,726
	0,033
	-11,875
	5,447
	-22,765
	-0,985



	Dari hasil tabel 4.7 menunjukkan hasil dari Independent Samples Test, yang meliputi Levene's Test for Equality of Variances dan t-test for Equality of Means. Analisis ini digunakan untuk membandingkan dua kelompok independen dalam hal variansi dan rata-rata. Pada bagian Levene's Test for Equality of Variances, dilakukan uji untuk memeriksa apakah kedua kelompok data memiliki varian yang sama. Nilai F yang diperoleh adalah 0,330 dan nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,568. Jika nilai signifikansi > α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varian yang sama. Dalam hasil olah dataa didapat , nilai signifikansi 0,568 >0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varian yang sama. Selanjutnya, pada t-test for Equality of Means, dilakukan uji untuk membandingkan apakah rata-rata kedua kelompok data tersebut sama atau berbeda secara signifikan. Terdapat dua hasil yang diberikan, yaitu ketika diasumsikan varian sama (equal variances assumed) dan ketika diasumsikan varian tidak sama (equal variances not assumed). Pada hasil equal variances assumed, diperoleh nilai t sebesar -2,180 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 62, dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,033. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kedua kelompok data dengan nilai t yang negatif. Selain itu, nilai mean difference adalah -11,875, dengan standard error difference sebesar 5,447. Interval kepercayaan 95% dari perbedaan antara rata-rata adalah -22,764 hingga -0,986. Pada hasil equal variances not assumed, diperoleh nilai t yang sama (-2,180) dengan df sebesar 61,726. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) juga tetap 0,033. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kedua kelompok data, meskipun asumsi varian yang sama tidak digunakan. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok data dalam hal rata-rata nilai hasil belajar. Kelompok yang dianalisis memiliki rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok lainnya, dengan perbedaan sebesar -11,875. Interval kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perbedaan ini berkisar antara -22,764 hingga -0,986.
4.1.5 Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui suatu varians (keberagaman) data dari dua atau lebih kelompok yang bersifat homogeny (sama) atau heterogen (tidak sama). Pada penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varian data pretest dan posttest bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:


Tabel 4.8 Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Hasil Belajar
	Based on Mean
	0,330
	1
	62
	0,568

	
	Based on Median
	0,102
	1
	62
	0,751

	
	Based on Median and with adjusted df
	0,102
	1
	58,529
	0,751

	
	Based on trimmed mean
	0,317
	1
	62
	0,575



Pada tabel 4.8 telah dilakukan uji untuk menguji homogenitas varians dengan menggunakan Test of Homogeneity of Variance. Uji ini dilakukan untuk memastikan apakah varians antara kelompok-kelompok yang dibandingkan secara statistik sama atau tidak. Hasil Based on Mean diperoleh nilai statistik Levene sebesar 0,330. Nilai df1 adalah 1 dan df2 adalah 62. Selanjutnya, nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,568. Ketika nilai signifikansi lebih besar dari α (0,05), dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok-kelompok tersebut adalah homogen. Hasil perhitungan tampak bahwa nilai signifikansi sebesar 0,568 > α (0,05), dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok pretest dan posttest adalah homogen.
Selanjutnya hasil  Based on Median dan Based on trimmed mean proses yang sama dilakukan. Dalam kedua kasus ini, diperoleh nilai statistik Levene (0,102 dan 0,317) serta df1 dan df2 yang sama. Namun, nilai signifikansi pada kedua kasus tersebut (0,751 dan 0,575) > dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok-kelompok tersebut juga homogen. Terakhir, hasil Based on Median and with adjusted df diperoleh nilai statistik Levene sebesar 0,102 dengan df1 dan df2 yang berbeda (1 dan 58,529). Nilai signifikansi adalah 0,751 karena nilai signifikansi > α (0,05), dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok-kelompok tersebut adalah homogen.
Berdasarkan hasil uji homogenitas varians pada semua pendekatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok pretest dan posttest pada variabel hasil belajar adalah homogen. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat penyebaran data yang serupa, yang memungkinkan untuk melakukan uji independen sampel dengan asumsi homogenitas varians.
4.1.6 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode Jungle Math Survive. Terdapat peningkatan atau tidaknya hasil belajar siswa apabila thitung > ttabel. Hasil perhitungan uji T dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.9  Uji T 
	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair 1
	Pretest - Posttest
	-12,500
	4,869
	0,889
	-14,318
	-10,682
	-14,062
	29
	0,000



Pada tabel yang disajikan, terdapat hasil dari Paired Samples Test yang digunakan untuk membandingkan data yang berpasangan, dalam hal ini pretest dan posttest. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua data tersebut. Hasil Paired Differences diperoleh informasi tentang perbedaan antara pretest dan posttest. Nilai mean perbedaan adalah -12,500, menunjukkan bahwa secara rata-rata terdapat penurunan nilai antara pretest dan posttest. Nilai standar deviasi (Std. Deviation) adalah 4,869, yang mengindikasikan tingkat variasi dalam perbedaan tersebut. Nilai standar error mean adalah 0,889, yang merupakan estimasi dari ketidakpastian dalam nilai mean perbedaan.
Selanjutnya, hasil  95% Confidence Interval of the Difference diberikan rentang kepercayaan 95% untuk perbedaan antara pretest dan posttest. Rentang kepercayaan ini menunjukkan area di mana nilai sebenarnya dari perbedaan tersebut kemungkinan berada. Dalam hal ini, rentang kepercayaan 95% untuk perbedaan tersebut adalah -14,318 hingga -10,682. Selain itu, pada kolom "t" dan "df diperoleh nilai t sebesar -14,062 dengan df sebesar 29. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,000. Dalam interpretasi ini, karena nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa bahwa metode jungle math survive telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan nilai.
1.2. [bookmark: _Toc207159612][bookmark: _Toc207160181]Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian di atas telah dilakukan uji validitas pada variabel hasil belajar menggunakan data pretest yang terdiri dari 20 item soal. Uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah semua item soal tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai rhitung (koefisien korelasi) antara variabel hasil belajar dengan instrumen pengukur (20 item soal) > nilai rtabel (koefisien korelasi yang ditentukan dalam tabel distribusi statistik). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel hasil belajar dan item soal tersebut cukup kuat. Dalam penelitian ini, rtabel nilai sebesar 0,418 pada taraf signifikansi 95% atau α = 5%. Ini berarti jika nilai rhitung > 0,361, maka item soal dapat dianggap valid. Dalam penelitian ini dikarenan semua item soal memiliki nilai rhitung> rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua item soal tersebut valid.
Selanjutnya dilakukan uji validitas pada variabel hasil belajar menggunakan data posttest yang terdiri dari 20 item soal. Uji validitas dilakukan untuk menentukan apakah semua item soal tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai rhitung (koefisien korelasi) antara variabel hasil belajar dengan instrumen pengukur (20 item soal) > nilai rtabel (koefisien korelasi yang ditentukan dalam tabel distribusi statistik). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel hasil belajar dan item soal tersebut cukup kuat. Dalam penelitian ini, rtabel memiliki nilai sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 95% atau α = 5%. Ini berarti jika nilai rhitung > 0,361, maka item soal dapat dianggap valid. Dalam konteks ini, karena semua item soal memiliki nilai rhitung > rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua item soal tersebut valid. Artinya, semua item soal dapat digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. Dengan adanya kesimpulan bahwa semua item soal valid, maka item-item tersebut dapat digunakan untuk pengambilan keputusan dalam penelitian. Data yang diperoleh dari item soal ini dapat diandalkan dan dijadikan dasar untuk membuat kesimpulan atau mengambil keputusan terkait hasil belajar yang diteliti.
Kemudian dilakukan perhitungan Cronbach Alpha untuk mengukur reliabilitas data pretest hasil belajar. Hasil perhitungan Cronbach Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,800. Nilai Cronbach Alpha berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin mendekati 1, semakin tinggi reliabilitas instrumen tersebut. Dalam penelitian ini, nilai 0,800 menunjukkan bahwa instrumen soal pada data pretest memiliki tingkat reliabilitas yang cukup tinggi. Selanjutnya, dilakukan perbandingan antara nilai product moment (rhitung) sebesar 0,361 dengan rtabel pada taraf signifikansi 95% atau α = 5% dan N = 30. Dalam penelitian ini, rtabel memiliki nilai sebesar 0,361. Jika nilai rhitung< rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara item soal dalam data pretest tidak cukup kuat. Namun, pada hasil olah data dikarenakan nilai rhitung > rtabel (0,800>0,361), maka disimpulkan hubungan antara item soal dalam data pretest cukup kuat. 
Selanjutnya dilakukan perhitungan Cronbach Alpha untuk mengukur reliabilitas data pretest hasil belajar. Hasil perhitungan Cronbach Alpha menunjukkan nilai sebesar 0,806. Nilai Cronbach Alpha berkisar antara 0 hingga 1, dan semakin mendekati 1, semakin tinggi reliabilitas instrumen tersebut. Dalam penelitian ini, nilai 0,806 menunjukkan bahwa instrumen soal pada data pretest memiliki tingkat reliabilitas yang cukup tinggi. Kemudian dilakukan perbandingan antara nilai product moment (rhitung) sebesar 0,361 dengan rtabel pada taraf signifikansi 95% atau α = 5% dan N = 30. Dalam penelitian ini, rtabel memiliki nilai sebesar 0,361. Jika nilai rhitung< rtabel, maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara item soal dalam data pretest tidak cukup kuat. Namun, pada hasil perhitungan, karena nilai rhitung > rtabel (0,806>0,361), maka disimpulkan bahwa hubungan antara item soal dalam data pretest cukup kuat. Berdasarkan kesimpulan ini, dapat disimpulkan bahwa instrumen soal pada data pretest dapat digunakan dengan reliabilitas yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat diandalkan untuk mengumpulkan data mengenai hasil belajar.
Setelah uji validitas dan reliabilitas dilakukan, selanjutnya melakukan uji normalitas untuk memeriksa apakah kedua kelompok data tersebut mengikuti distribusi normal. Pada data pretest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,070. Jika nilai signifikansi >0,05, artinya data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Pada hasil analisis data ini, nilai signifikansi sebesar 0,070>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest memenuhi syarat normalitas atau mengikuti distribusi normal. Pada data posttest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,082. Begitu pula, jika nilai signifikansi >0,05, data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Dalam hal ini, nilai signifikansi sebesar 0,082 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest juga memenuhi syarat normalitas atau mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, karena kedua kelompok data pretest dan posttest memenuhi syarat normalitas, analisis regresi dapat dilanjutkan. Analisis regresi akan memungkinkan untuk membangun persamaan regresi yang akan digunakan untuk menghubungkan atau memprediksi hubungan antara variabel yang terlibat dalam penelitian ini.
Untuk memeriksa apakah kedua kelompok data tersebut mengikuti distribusi normal, digunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Pada data pretest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,109. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, artinya data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Dalam kasus ini, nilai signifikansi sebesar 0,109 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest berdistribusi secara normal. Pada data posttest, nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,114. Begitu pula, jika nilai signifikansi > 0,05, data tidak menunjukkan penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal. Dalam hal ini, nilai signifikansi sebesar 0,114 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data posttest juga berdistribusi secara normal. Dengan demikian, berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada kedua kelompok data pretest dan posttest, dapat disimpulkan bahwa keduanya berdistribusi secara normal. Hal ini menunjukkan bahwa asumsi distribusi normal pada analisis statistik yang akan dilakukan pada data tersebut terpenuhi, sehingga analisis yang dilakukan dapat menghasilkan hasil yang valid dan reliabel.
Selanjutnya dilakukan uji Independent Samples Test, adapuun hasil dari Independent Samples Test, yang meliputi Levene's Test for Equality of Variances dan t-test for Equality of Means. Analisis ini digunakan untuk membandingkan dua kelompok independen dalam hal variansi dan rata-rata. Pada bagian Levene's Test for Equality of Variances, dilakukan uji untuk memeriksa apakah kedua kelompok data memiliki varian yang sama. Nilai F yang diperoleh adalah 0,330 dan nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,568. Jika nilai signifikansi > α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varian yang sama. Dalam hasil olah dataa didapat , nilai signifikansi 0,568 >0,05, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varian yang sama. Selanjutnya, pada t-test for Equality of Means, dilakukan uji untuk membandingkan apakah rata-rata kedua kelompok data tersebut sama atau berbeda secara signifikan. Terdapat dua hasil yang diberikan, yaitu ketika diasumsikan varian sama (equal variances assumed) dan ketika diasumsikan varian tidak sama (equal variances not assumed). Pada hasil equal variances assumed, diperoleh nilai t sebesar -2,180 dengan derajat kebebasan (df) sebesar 62, dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,033. Ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kedua kelompok data dengan nilai t yang negatif. Selain itu, nilai mean difference adalah -11,875, dengan standard error difference sebesar 5,447. Interval kepercayaan 95% dari perbedaan antara rata-rata adalah -22,764 hingga -0,986. Pada hasil equal variances not assumed, diperoleh nilai t yang sama (-2,180) dengan df sebesar 61,726. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) juga tetap 0,033. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata kedua kelompok data, meskipun asumsi varian yang sama tidak digunakan. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok data dalam hal rata-rata nilai hasil belajar. Kelompok yang dianalisis memiliki rata-rata yang lebih rendah dibandingkan dengan kelompok lainnya, dengan perbedaan sebesar -11,875. Interval kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perbedaan ini berkisar antara -22,764 hingga -0,986.
Selanjutnya dilakukan uji untuk menguji homogenitas varians dengan menggunakan Test of Homogeneity of Variance. Uji ini dilakukan untuk memastikan apakah varians antara kelompok-kelompok yang dibandingkan secara statistik sama atau tidak. Hasil Based on Mean diperoleh nilai statistik Levene sebesar 0,330. Nilai df1 adalah 1 dan df2 adalah 62. Selanjutnya, nilai signifikansi (Sig.) adalah 0,568. Ketika nilai signifikansi lebih besar dari α (0,05), dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok-kelompok tersebut adalah homogen. Hasil perhitungan tampak bahwa nilai signifikansi sebesar 0,568 > α (0,05), dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok pretest dan posttest adalah homogen.
Selanjutnya hasil  Based on Median dan Based on trimmed mean proses yang sama dilakukan. Dalam kedua kasus ini, diperoleh nilai statistik Levene (0,102 dan 0,317) serta df1 dan df2 yang sama. Namun, nilai signifikansi pada kedua kasus tersebut (0,751 dan 0,575) > dari α (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok-kelompok tersebut juga homogen. Terakhir, hasil Based on Median and with adjusted df diperoleh nilai statistik Levene sebesar 0,102 dengan df1 dan df2 yang berbeda (1 dan 58,529). Nilai signifikansi adalah 0,751 karena nilai signifikansi > α (0,05), dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok-kelompok tersebut adalah homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas varians pada semua pendekatan yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa varians antara kelompok pretest dan posttest pada variabel hasil belajar adalah homogen. 
Kemudian hasil dari Paired Samples Test yang digunakan untuk membandingkan data yang berpasangan, dalam hal ini pretest dan posttest. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua data tersebut. Hasil Paired Differences diperoleh informasi tentang perbedaan antara pretest dan posttest. Nilai mean perbedaan adalah -12,500, menunjukkan bahwa secara rata-rata terdapat penurunan nilai antara pretest dan posttest. Nilai standar deviasi (Std. Deviation) adalah 4,869, yang mengindikasikan tingkat variasi dalam perbedaan tersebut. Nilai standar error mean adalah 0,889, yang merupakan estimasi dari ketidakpastian dalam nilai mean perbedaan.
Selanjutnya, hasil  95% Confidence Interval of the Difference diberikan rentang kepercayaan 95% untuk perbedaan antara pretest dan posttest. Rentang kepercayaan ini menunjukkan area di mana nilai sebenarnya dari perbedaan tersebut kemungkinan berada. Dalam hal ini, rentang kepercayaan 95% untuk perbedaan tersebut adalah -14,318 hingga -10,682. Selain itu, pada kolom "t" dan "df diperoleh nilai t sebesar -14,062 dengan df sebesar 29. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) adalah 0,000. Dalam interpretasi ini, karena nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (α = 0,05), dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa metode jungle math survive telah memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan nilai.

